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ABSTRAK

RSUD  Kota Semarang merupakan salah satu rumah sakit pemerintah tipe B dimana masih terjadi kasus
kematian balita. Hal ini menunjukkan kepada masyarakat bahwa mutu kesehatan di RSUD Kota Semarang
masih kurang baik sehingga perlu ditingkatkan agar standar MDGâ€™s ke empat bisa tercapai. MDGâ€™s
menargetkan pengurangan angka kematian balita pada tahun 2015 adalah 32 per 1000 kelahiran hidup.
Untuk itu, angka kematian balita ini perlu diperhatikan dan dalam penelitian ini dapat diketahui tentang
gambaran angka kematian balita di RSUD Kota Semarang.
Jenis penelitian adalah penelitian deskriptif, menggunakan metode observasi dengan pendekatan cross
sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh balita yang meninggal pada tahun 2012 sejumlah 78
balita. Dengan analisa data menggunakan analisa secara deskriptif.
Berdasarkan hasil penelitian, terdapat 78 kasus kematian balita dari 1187 balita yang lahir hidup. Jumlah
kematian balita di RSUD Kota Semarang tahun 2012 paling besar pada triwulan IV sebesar 27 balita, dan
paling kecil yaitu pada triwulan I sebesar 16 balita. Berdasarkan golongan umur, jumlah kematian balita
paling besar adalah balita golongan umur 1 tahun yaitu sebanyak 32 balita. Berdasarkan jenis kelamin, dari
78 balita yang meninggal, 43 diantaranya berjenis kelamin laki - laki. Dan berdasarkan diagnosis utama,
penyebab utama kematian balita paling besar disebabkan oleh penyakit diare. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa RSUD Kota Semarang masih perlu meningkatkan mutu kesehatannya yaitu dengan
peningkatan sarana dan prasarana kesehatan.
Peningkatan sarana dan prasarana kesehatan tidak hanya meningkatkan mutu kesehatan berdasarkan
angka kematian balita, tetapi juga dapat meningkatkan mutu kesehatan dari bagian lainnya, sehingga akan
meningkatkan mutu kesehatan RSUD Kota Semarang secara keseluruhan.

Kata Kunci : Kematian Balita, Balita

Generated by SiAdin Systems ï¿½ PSI UDINUS 2013



Scientific Work Documents | Final Project | Rekam Medis&Info. Kesehatan - D3 | Fakultas Kesehatan | Universitas Dian Nuswantoro Semarang | 2013

DESCRIPTIVE ANALYSIS OF MORTALITY UNDER FIVE YEARS OLD
IN THE PUBLIC HOSPITAL of SEMARANG IN 2013

WINDROYO DANANG KUSUMA PUTRA
Program Studi Rekam Medis&Info. Kesehatan - D3, Fakultas

Kesehatan, Universitas Dian Nuswantoro Semarang
URL : http://dinus.ac.id/

Email : windroyo_danang

ABSTRACT

RSUD kota Semarang is one of type B publics hospitas where there are still having a case of under-five
mortality. This indicatesto the public that the quality of healthcare in RSUD Kota Semarang still not good
enough so it needs to be improved so that  the fourth standard of MDGâ€™s can be achieved. MDGâ€™s
target reduction of under-five mortality rate in 2015 is 32 per 1000 live births. So, the under-five mortality rate
need to be considered and in this study can be known about the picture of child mortality.
This research is a descriptive research, using observational methods with cross sectional. The population in
this study were all infants who died in 2012 a number of 78 infants. By analyzing the data using descriptive
analysis.
Based on research, there were 78 cases of infant mortality from 1187 infants who were born alive. Number of
under-five mortality in RSUD Kota Semarang in 2012 most of fourth quarter are 27 children, and the smallest
is in the first quarter amounted to 16 children. By age group, the highest number of under-five mortality is one
year old group as many as 32 infants. By sex, from 78 infants who died, 43 of them are male. And based on
primary diagnosis, the main cause of under-five mortality are diarrheal disease. That results showed that
RSUD Kota Semarang still need to improve the quality of health, namely improvement of health
infrastructure.
Improvement of health infrastructure not only improve the quality of health based on mortality rate, but also
can improve the health quality of other parts, so it will improve the quality of hospital health overall in RSUD
Kota Semarang
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